







4.1 Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review, yaitu pencarian 
sumber atau bahan bacaan baik internasional maupun nasional (Priasmoro, Dian Pitaloka, 
2016). Pada dasarnya, literature review adalah tinjauan komprehensif dari penelitian yang 
sudah dilakukan mengenai topik tertentu, menunjukkan kepada pembaca informasi 
tentang suatu topik untuk menetapkan dasar pemikiran atau untuk kebutuhan penelitian 
baru. Literatur dalam studi penelitian memiliki beberapa tujuan antara lain berbagi hasil 
penelitian lain yang terkait dengan studi yang dilaporkan dengan pembaca, 
menghubungkan studi dengan dialog yang lebih besar dan berkelanjutan dalam literatur 
suatu topik, mengisi kesenjangan dan memperluas studi sebelumnya dan memberikan 
kerangka kerja untuk menetapkan penelitian selanjutnya (Denney dan Tewksbury, 2012). 
4.2 Tahapan Studi Literatur 
 Langkah pertama yang dilakukan dalam literature review adalah mengidentifikasi 
masalah yang akan dijadikan bahan untuk ditinjau. Penelitian ini akan berfokus pada 
program mentorship terutama dalam pendidikan keperawatan, mencari jurnal-jurnal 
ataupun bahan bacaan lainnya yang berkaitan dengan program mentorship melalui mesin 
pencari seperti Google Scholar, dan juga melalui web ProQuest, Open-Access Journals, 
ScienceDirect, dengan menggunakan kata kunci antara lain mentorship programme, mentorship 





identifikasi masalah, tahapan selanjutnya adalah screening. Screening adalah proses 
penyaringan atau pemilihan data yang gunanya untuk memilih masalah penelitian yang 
sesuai dengan tema penelitian. Dalam proses ini pencarian lebih di spesifikkan lagi dengan 
cara menggunakan kata kunci judul jurnal, tahun terbit, dan topik permasalahan. Rentang 
waktu jurnal yang diambil yaitu jurnal yang di terbitkan pada 5 tahun terakhir, dari tahun 
2014 hingga 2019. Setelah dilakukan screening didapatkan hasil 12 jurnal yang akan 
dianalisis untuk mendapatkan landasan teori yang bias mendukung pemecahan masalah 
yang sedang diteliti. Setelah melakukan proses screening,  maka bias dilanjutkan ke 
pengambilan kesimpulan. Kesimpulan adalah pernyataan singkat hasil analisis deskriptif 
yang berasal dari fakta-fakta atau hubungan yang logis dan berisi jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan pada bagian rumusan masalah. Keseluruhan jawaban hanya terfokus pada 
ruang lingkup pertanyaan dan jumlah jawaban disesuaikan dengan rumusan masalah yang 
















Gambar 4.1 Tahapan Literatur Review 
4.3 Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian 
4.3.1 Populasi Penelitian 
Populasi adalah subjek yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti 
(Nursalam, 2015). Adapun yang menjadi populasi di penelitian ini adalah jurnal 
internasional yang berkaitan dengan program mentorship pada pendidikan keperawatan. 
4.3.2 Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat 
mewakili populasi. Teknik sampling merupakan cara-cara yang digunakan dalam 
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pengambilan sampel, agar memperoleh sampel yang sesuai dari keseluruhan subjek 
penelitian (Nursalam, 2015: 173). Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel 
di antara populasi sesuai dengan kehendak peneliti (tujuan dan masalah dalam penelitian), 
sehingga sampel dapat mewakili karakteristik populasi yang telah diketahui sebelumnya 
(Nursalam, 2015: 174). Berdasarkan karakteristik populasi yang telah diketahui sebelumnya 
yaitu telah disebutkan dalam kriteria inklusi dan ekslusi seperti dibawah ini: 
1. Kriteria Inklusi 
Menurut Notoatmodjo (2010: 130) kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang 
perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel. 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah : 
1) Jurnal internasional berbahasa Inggris yang berkaitan dengan program 
mentorship di pendidikan keperawatan. 
2) Jurnal dengan populasi atau sampel yang digunakan berorientasi pada 
mahasiswa keperawatan dan fakultas keperawatan terutama program sarjana. 
3) Tahun publikasi jurnal yaitu lima tahun terakhir antara 2014 – 2019. 
2. Kriteria Eksklusi 
Nursalam (2015: 172) mendefinisikan kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau 
mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi dari studi karena pelbagai 
sebab. Kriteria eksklusi dari penelitian ini adalah : 






2) Jurnal yang membahas program mentorship pada perawat yang telah bekerja 
di rumah sakit. 
3) Jurnal tidak mencatumkan desain dan metode penelitian. 
4) Jurnal dengan hasil yang tidak sesuai kriteria peneliti. 
5) Tahun publikasi jurnal dibawah lima tahun terakhir, yaitu dibawah tahun 2014. 
4.3.3 Sampel Penelitian 
Sampel terdiri atas bagian populasi yang dapat dipergunakan sebagai subjek 
penelitian melalui sampling. Terdapat dua syarat yang harus dipenuhi dalam menetapkan 
sampel yaitu, pertama representatif dimana sampel dapat mewakili populasi yang ada dan 
yang kedua, sampel harus cukup banyak (Nursalam, 2015: 171). Menurut Notoatmodjo 
(2010: 115), sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk menjadi subjek dalam 
sebuah penelitian atau sebagai jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Sugiyono (2014: 81) menyebutkan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang representatif. Sampel dalam penelitian ini 
adalah jurnal-jurnal internasional yang berjumlah 12 buah dan berkaitan dengan program 
mentoring di pendidikan keperawatan. 
4.4 Analisa Data 
Analisa data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 
penafsiran dan verivikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan 
ilmiah. Analisis data berasal dari hasil pengumpulan data. Agar data bisa dianalisis maka 





menggabungkannya bersama untuk memperoleh pemahaman yang baru. Analisis data 
bertujuan untuk menyusun data dalam cara yang bermakna sehingga dapat dipahami dan 
sesuai dengan tujuan penelitian. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisa 
naratif kualitatif  yaitu merangkum sekumpulan data dalam memberikan informasi yang 
disajikan dalam bentuk tabel. Penelitian naratif bertujuan  untuk menceritakan satu atau 
lebih variabel penelitian secara mendalam tanpa untuk mengetahui perbedaan atau 
hubungan nilai atau data antar variabel (Susila & Suyanto, 2015). 
Tahapan analisa data yaitu: 
1. Data Collection (Pengumpulan Data) 
Data yang didapatkan dari hasil penelusuran menggunakan internet pada 
Google Scholar, ProQuest, Open-Access Journals, ScienceDirect, dengan menggunakan 
kata kunci mentorship programme, mentorship program in nursing school, mentorship program 
for undergraduate nursing student didapatkan 12 jurnal, kemudian setiap jurnal diberi 
nama sesuai judul jurnal dan dikumpulkan menjadi sebuah folder. 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data berarti meringkas, memilih hal-hal dasar, berfokus pada hal-hal 
penting, mencari tema dan pola (Sugiyono, 2014: 247). Cara mereduksi data adalah 
dengan membuat ringkasan, lalu data yang tidak relevan yang tidak terkait dengan 
penelitian dibuang. Data yang tidak relevan adalah data yang tidak ada 
hubungannya dengan tema penelitian tetapi terkait dengan penelitian. Selanjutnya, 
setelah mengumpulkan dan mengurangi data, peneliti menampilkan data tersebut 






3. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data adalah kumpulan informasi yang terorganisir dan terkompresi 
yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan. Dengan penyajian data, 
akan mudah memahami apa yang terjadi. Menurut Miles dan Huberman (1994) 
melihat display membantu memahami apa yang sedang terjadi dan untuk melakukan 
analisis yang lebih jauh (dalam Sugiono, 2010: 341). Penyajian data biasanya 
ditampilkan dalam bentuk kata-kata, kalimat, narasi tabel, dan juga grafik agar 
penelitian yang dilakukan bias mencapai kesimpulan yang tepat. Sedangkan, untuk 
penelitian ini penyajian data akan diwujudkan dalam sebuah tabel yang berisikan 
judul jurnal, tujuan jurnal, populasi sampel, teknik sampling, variabel, instrumen, 
analisa data dari jurnal dan hasil kesimpulan. 
4. Conclusions and Verifying (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) 
Langkah terakhir dari analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
(1994) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan pertama masih 
kesimpulan sementara dan akan dapat berubah jika tidak menemukan bukti kuat 
yang mendukung pada tahapan selanjutnya. Tetapi jika kesimpulan yang dijelaskan 
pada tahap awal, dan didukung oleh bukti penelitian yang valid dan konsisten 
ketika peneliti memperoleh data di lapangan, sehingga kesimpulan itu kredibel. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah penemuan baru yang dapat menjadi 
jawaban dari masalah penelitian dan kesimpulan dari penelitian ini akan berbentuk 
narasi. Akhirnya, pada langkah ini peneliti mendapatkan hasil dan kesimpulan dari 
penelitian. 
